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Abstract. Leadership in Islamic education evaluation plays a pivotal role in ensuring that evaluation processes
are aligned with Islamic values and contribute significantly to improving the overall quality of education. This
study discusses the conceptual foundations, essential functions, and strategic implementation of leadership in
evaluation within Islamic education institutions. Using a qualitative descriptive approach supported by literature
analysis, the research identifies key principles such as justice (al-‘adl), trust (amanah), and responsibility
(mas uliyyah) as core components of effective leadership in the evaluation process. These principles are not only
theoretical but also deeply embedded in the ethos of Islamic education. The findings highlight that an Islamic-
based leadership model in evaluation fosters not only intellectual excellence but also promotes spiritual, ethical,
and moral development among learners. Furthermore, this study emphasizes the importance of participatory,
transparent, and data-driven leadership strategies that are firmly grounded in Islamic ethical values to enhance
institutional accountability, stakeholder trust, and the pursuit of continuous quality improvement. Ultimately, this
research provides a framework for integrating Islamic leadership principles into evaluation practices to ensure
a holistic and transformative educational experience.
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Abstrak. Kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan Islam memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
proses evaluasi selaras dengan nilai-nilai Islam dan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Studi ini membahas landasan konseptual, fungsi penting, dan implementasi
strategis kepemimpinan dalam evaluasi dalam lembaga pendidikan Islam. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang didukung oleh analisis literatur, penelitian ini mengidentifikasi prinsip-prinsip utama
seperti keadilan (al-‘adl), kepercayaan (amanah), dan tanggung jawab (mas’uliyyah) sebagai komponen inti
kepemimpinan yang efektif dalam proses evaluasi. Prinsip-prinsip ini tidak hanya teoritis tetapi juga tertanam
dalam etos pendidikan Islam. Temuan ini menyoroti bahwa model kepemimpinan berbasis Islam dalam evaluasi
tidak hanya menumbuhkan keunggulan intelektual tetapi juga mempromosikan perkembangan spiritual, etika, dan
moral di antara peserta didik. Lebih jauh, studi ini menekankan pentingnya strategi kepemimpinan partisipatif,
transparan, dan berbasis data yang didasarkan pada nilai-nilai etika Islam untuk meningkatkan akuntabilitas
kelembagaan, kepercayaan pemangku kepentingan, dan mengejar peningkatan kualitas berkelanjutan. Pada
akhirnya, penelitian ini menyediakan kerangka kerja untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam
ke dalam praktik evaluasi untuk memastikan pengalaman pendidikan yang holistik dan transformatif.

Kata Kunci: Evaluasi, Pendidikan Islam, Kepemimpinan, Manajemen, Nilai-Nilai Spiritual.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan Islam merupakan pilar penting dalam membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara spiritual dan moral. Dalam konteks
tersebut, proses evaluasi menjadi instrumen krusial untuk menjamin tercapainya tujuan
pendidikan yang menyeluruh. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur pencapaian
akademik peserta didik, melainkan juga sebagai sarana untuk menilai efektivitas kurikulum,
kualitas tenaga pendidik, dan sejauh mana nilai-nilai Islam diinternalisasi dalam praktik

pendidikan. Kepemimpinan memainkan peranan sentral dalam memastikan bahwa proses
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evaluasi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan (al- ‘adl), kejujuran (al-
sidg), dan tanggung jawab (al-mas uliyyah). Tanpa adanya kepemimpinan yang kuat dan
berintegritas, proses evaluasi berisiko menjadi sekadar formalitas administratif tanpa
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Beberapa studi sebelumnya telah membahas pentingnya evaluasi dalam pendidikan
Islam, seperti yang disampaikan oleh Bakar (2017), yang menekankan pentingnya pendekatan
evaluasi yang kontekstual dan berbasis nilai-nilai Islam. Demikian pula Firdaus (2019)
menyoroti bagaimana evaluasi dapat menjadi sarana reflektif untuk memperbaiki proses
belajar-mengajar. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung lebih fokus pada
aspek teknis dan prosedural dari evaluasi, sementara dimensi kepemimpinan dalam
mengarahkan, mengawasi, dan menindaklanjuti proses evaluasi belum banyak dikaji secara
mendalam. Padahal, pemimpin pendidikan memiliki peran strategis tidak hanya sebagai
pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai inspirator dan agen perubahan yang dapat
mengarahkan sistem evaluasi agar selaras dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman.

Kesenjangan inilah yang kemudian menjadi fokus dari penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab kebutuhan akan model kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan
Islam yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga reflektif dan transformatif. Dengan
mempertimbangkan tantangan kontemporer dalam dunia pendidikan seperti kemajuan
teknologi, perubahan sosial, dan meningkatnya tuntutan mutu pendidikan, penelitian ini
menjadi semakin urgen. Pendekatan kepemimpinan dalam evaluasi yang bersifat partisipatif,
berbasis data, dan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam diyakini dapat menjawab kebutuhan
tersebut secara efektif. Oleh karena itu, pengkajian mendalam mengenai peran, strategi, dan
prinsip kepemimpinan dalam proses evaluasi pendidikan Islam akan memberikan kontribusi
teoretis dan praktis yang signifikan dalam pengembangan mutu pendidikan Islam di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menguraikan secara
konseptual landasan kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan Islam, menjelaskan fungsi dan
peran strategis pemimpin dalam merancang dan melaksanakan evaluasi, serta menawarkan
model kepemimpinan evaluasi yang ideal berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Diharapkan
melalui penelitian ini, akan terbentuk pemahaman baru mengenai bagaimana kepemimpinan
yang efektif dalam evaluasi dapat menjadi kunci dalam menciptakan lembaga pendidikan Islam

yang unggul, akuntabel, dan berkarakter.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan secara umum dipahami sebagai suatu proses
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, kepemimpinan bukan hanya
berorientasi pada pencapaian tujuan institusional, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan
moral yang kuat. Pemimpin dalam lembaga pendidikan Islam tidak hanya dituntut untuk
memiliki kemampuan manajerial yang tinggi, tetapi juga harus menjunjung tinggi nilai-nilai
keislaman seperti keadilan, kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Teori kepemimpinan
transformasional menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini, karena
menekankan pentingnya nilai, visi, dan inspirasi dalam memengaruhi perubahan positif di
lingkungan pendidikan. Menurut Bass dan Avolio (1994), kepemimpinan transformasional
bertujuan untuk meningkatkan motivasi, moral, dan kinerja pengikut melalui pendekatan yang
visioner dan partisipatif. Dalam konteks pendidikan Islam, teori ini dapat dikombinasikan
dengan prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dalam Islam sebagaimana tercermin dalam akhlak
Rasulullah SAW sebagai pemimpin yang adil, sabar, bijaksana, dan inspiratif.

Teori evaluasi pendidikan yang relevan dalam kajian ini mencakup pendekatan formatif
dan sumatif, serta teori evaluasi berbasis kinerja dan portofolio yang menekankan pada
pengukuran komprehensif terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Dalam pendidikan Islam, evaluasi tidak hanya memuat aspek akademik semata, tetapi juga
menyentuh dimensi spiritual dan moral. Hal ini mengacu pada tujuan pendidikan Islam itu
sendiri, yaitu membentuk manusia paripurna (insan kamil) yang seimbang antara dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, evaluasi dalam pendidikan Islam harus dilakukan dengan pendekatan
holistik dan humanistik. Munir (2020) menegaskan bahwa evaluasi berbasis nilai-nilai Islam
menuntut adanya integritas dan orientasi pada perbaikan berkelanjutan yang tidak hanya
mengukur capaian, tetapi juga memperkuat karakter peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan memberikan fondasi penting bagi kajian
ini. Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2019) mengungkapkan bahwa kepemimpinan dalam
pendidikan Islam yang menekankan prinsip musyawarah dan tanggung jawab sosial mampu
meningkatkan partisipasi seluruh elemen sekolah dalam pelaksanaan evaluasi. Sementara itu,
Widodo (2021) menekankan bahwa efektivitas evaluasi dalam lembaga pendidikan Islam
sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan yang mengutamakan pendekatan partisipatif
dan berbasis data. Dalam konteks yang berbeda, Wahyuni (2018) menyatakan bahwa kepala

sekolah yang memiliki kepemimpinan kuat dan berorientasi pada nilai keislaman cenderung
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lebih berhasil dalam mengintegrasikan evaluasi sebagai alat perbaikan sistemik daripada
sebagai instrumen kontrol belaka.

Kelemahan dari beberapa kajian sebelumnya terletak pada kecenderungan fokus
terhadap pelaksanaan evaluasi dari sisi teknis dan prosedural, tanpa membahas secara
mendalam peran strategis pemimpin sebagai penggerak utama dalam menyukseskan evaluasi
berbasis nilai Islam. Padahal, proses evaluasi dalam pendidikan Islam membutuhkan
kepemimpinan yang mampu menyelaraskan antara tuntutan manajemen modern dengan etika
dan spiritualitas Islam. Maka dari itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menelaah lebih jauh tentang bagaimana kepemimpinan yang efektif dan berlandaskan
nilai-nilai Islam dapat menjadi penggerak utama evaluasi pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa keberhasilan evaluasi dalam pendidikan
Islam tidak dapat dipisahkan dari karakter dan strategi kepemimpinan yang mengelolanya.
Penelitian ini mengasumsikan bahwa semakin tinggi kualitas kepemimpinan yang berbasis
nilai Islam, maka semakin tinggi pula efektivitas dan akuntabilitas proses evaluasi yang
dilaksanakan. Dengan kata lain, hipotesis yang dibangun dalam kerangka pemikiran ini,
meskipun tidak tersurat, menunjukkan adanya hubungan erat antara prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam dan keberhasilan evaluasi pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Oleh
karena itu, kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
konsep kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan Islam, tetapi juga berkontribusi praktis
dalam memperbaiki kualitas manajemen lembaga pendidikan Islam melalui pendekatan
evaluasi yang tepat, beretika, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik secara
utuh.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan ciri
utamanya bersifat deskriptif. Dalam kajian penulisan artikel ini menggunakan jenis metode
kajian studi kepustakaan (library research), yaitu jenis metode yang digunakan dengan cara
mengumpulkan data-data sebelumnya kemudian berusaha untuk memahami dan mempelajari
teori-teori yang ada dari berbagai sumber yang relevan dengan topik kajian penelitian seperti
buku-buku, jurnal, dan riset-riset yang pernah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya setelah
mengumpulkan berbagai sumber literatur atau bahan kepustakaan yang relevan kemudian
dilanjutkan dengan tahap analisis menggunakan teknik analitik deskriptif yang mendalam agar

dapat mendukung gagasan yang sedang dikaji secara proposional (Miza dkk., 2022: 974).
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Dalam artikel ini, kami berupaya mengkaji dan membuat gambaran umum tentang

Kepemimpinan Dalam Evaluasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Kepemimpinan dalam Evaluasi Pendidikan Islam

Kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan Islam merupakan aspek fundamental dalam
sistem pendidikan Islam yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan dengan efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Evaluasi dalam pendidikan bukan
hanya sekadar menilai keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, tetapi
juga menilai efektivitas sistem pendidikan, kualitas tenaga pendidik, relevansi kurikulum, serta
pencapaian tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan.

Definisi Kepemimpinan dalam Konteks Manajemen Pendidikan Islam
Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu proses dimana seorang individu memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing individu atau kelompok
dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan bukan hanya
tentang kemampuan dalam mengelola lembaga pendidikan, tetapi juga tentang bagaimana
seorang pemimpin dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi tenaga pendidik, peserta didik, serta
seluruh elemen pendidikan lainnya. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW:

“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Menurut Lestari (2019), hadits ini menegaskan bahwa kepemimpinan bukan sekedar
otoritas, tetapi juga tanggung jawab yang besar yang harus dijalankan dengan penuh amanah.
Dalam evaluasi pendidikan Islam, seorang pemimpin harus mampu memastikan bahwa
evaluasi dilakukan dengan benar dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan, bukan
sebagai alat untuk memberikan hukuman atau penilaian subjektif terhadap peserta didik
maupun tenaga pendidik.

Kepemimpinan dalam Manajemen Pendidikan Islam

Menurut Widodo (2021) manajemen pendidikan Islam adalah suatu sistem pengelolaan
lembaga pendidikan yang berlandaskan pada nilai- nilai Islam, dengan tujuan untuk
menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Islami. Dalam manajemen
pendidikan Islam, evaluasi merupakan salah satu komponen utama yang digunakan untuk
menilai efektivitas sistem pendidikan, mulai dari kurikulum, metode pembelajaran, hingga

kinerja tenaga pendidik.
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Seorang pemimpin dalam suatu manajemen pendidikan Islam memiliki peran tanggung

jawab untuk merancang, mengimplementasikan, serta menindaklanjuti hasil evaluasi

pendidikan. Pemimpin harus memiliki visi yang jelas dalam meningkatkan mutu pendidikan

Islam dan harus mampu menganalisis hasil evaluasi untuk merancang strategi peningkatan

yang lebih baik. Dengan kepemimpinan yang efektif, evaluasi pendidikan Islam tidak hanya

menjadi alat pengukuran, tetapi juga menjadi dasar perbaikan yang berkelanjutan.

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan dalam Evaluasi Pendidikan Islam

Menurut Wahyuni (2018), evaluasi pendidikan Islam dapat berjalan secara efektif,

maka seorang pemimpin harus memiliki prinsip-prinsip kepemimpinan yang kuat dan sesuai

dengan nilai-nilai Islam. Beberapa prinsip utama yang harus diterapkan dalam kepemimpinan

evaluasi pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

190

Prinsip Amanah dan Tanggung Jawab

Dalam Islam, kepemimpinan adalah amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung
jawab. Seorang pemimpin dalam evaluasi pendidikan Islam harus memastikan bahwa
evaluasi dilakukan dengan transparansi dan kejujuran, serta tidak ada kepentingan pribadi
yang mempengaruhi hasil evaluasi.

Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan dalam evaluasi pendidikan Islam sangat penting untuk memastikan bahwa
proses evaluasi berjalan dengan objektif dan tidak memihak. Evaluasi yang dilakukan
dengan tidak adil akan menimbulkan ketidakpuasan serta dapat merusak moral tenaga
pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, pemimpin harus memastikan bahwa setiap
aspek evaluasi dilakukan dengan prinsip keadilan.

Prinsip Musyawarah

Musyawarah merupakan prinsip penting dalam Islam yang harus diterapkan dalam evaluasi
pendidikan. Pemimpin harus melibatkan berbagai pihak dalam proses evaluasi, seperti
guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan orang tua, agar evaluasi mencerminkan
berbagai perspektif yang lebih luas dan objektif.

Prinsip Ihsan dan Profesionalisme

Prinsip ihsan dalam evaluasi berarti bahwa evaluasi harus dilakukan dengan penuh
kesungguhan dan profesionalisme. Pemimpin harus memastikan bahwa evaluasi dilakukan
dengan metode yang benar, menggunakan instrumen yang valid, serta menghasilkan data
yang akurat.

Prinsip Perbaikan Berkelanjutan
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Evaluasi pendidikan Islam harus berorientasi pada perbaikan yang berkelanjutan. Seorang
pemimpin yang baik harus mampu menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar untuk
merancang strategi peningkatan kualitas pendidikan yang lebih baik.
Peran Pemimpin dalam Evaluasi Pendidikan Islam
Menurut Munir (2020), seorang pemimpin dalam evaluasi pendidikan Islam memiliki
peran yang sangat strategis dalam memastikan bahwa evaluasi dilakukan dengan benar dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Berikut beberapa peran utama pemimpin dalam evaluasi
pendidikan Islam:
e Pemimpin sebagai Perencana Evaluasi
Pemimpin bertanggung jawab dalam merancang sistem evaluasi yang efektif, menentukan
indikator penilaian yang relevan, serta menetapkan tujuan evaluasi yang jelas.
e Pemimpin sebagai Pelaksana Evaluasi
Seorang pemimpin tidak hanya merancang sistem evaluasi, tetapi juga harus memastikan
bahwa evaluasi dilakukan dengan metode yang tepat, menggunakan instrumen yang valid,
serta dilakukan secara transparan dan adil.
e Pemimpin sebagai Pengambil Keputusan
Hasil evaluasi harus dianalisis dengan baik, dan pemimpin bertanggung jawab dalam
mengambil keputusan berdasarkan hasil evaluasi tersebut untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.
e Pemimpin sebagai Motivator dan Pembina
Evaluasi harus menjadi alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan, bukan sekadar
mencari kesalahan. Oleh karena itu, pemimpin harus berperan sebagai motivator yang
mampu memberikan semangat kepada tenaga pendidik dan peserta didik.
e Pemimpin sebagai Pengawas
Pemimpin harus menjalankan peran sebagai pengawas untuk memastikan bahwa evaluasi
dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta tidak ada penyimpangan dalam
proses evaluasi.
Evaluasi dalam Manajemen Pendidikan Islam
Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam mengukur efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Evaluasi bukan hanya digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang diberikan, tetapi juga
untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara keseluruhan. Evaluasi
menjadi bagian dari manajemen pendidikan Islam yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan agar selaras dengan ajaran Islam dan perkembangan zaman.
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Dalam sistem pendidikan Islam, menurut Firdaus (2019) bahwa evaluasi tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral peserta didik.
Evaluasi dalam pendidikan Islam harus berlandaskan nilai- nilai Islami seperti kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya dilakukan secara
kuantitatif dengan angka dan statistik, tetapi juga dilakukan secara kualitatif dengan menilai
perubahan sikap dan perilaku peserta didik berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

Pengertian Evaluasi Pendidikan Islam
Definisi Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Secara umum, evaluasi merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menilai efektivitas suatu program atau kegiatan berdasarkan kriteria tertentu. Dalam konteks
pendidikan Islam, evaluasi memiliki makna yang lebih luas karena tidak hanya terbatas pada
aspek akademik, tetapi juga mencakup aspek moral, spiritual, dan sosial peserta didik. Evaluasi
dalam pendidikan Islam harus berlandaskan pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang menjunjung
tinggi kejujuran, objektivitas dan keadilan.

Dalam terminologi Islam, istilah evaluasi sering dikaitkan dengan at-tagwim yang
berarti perbaikan atau pelurusan. Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
menilai sejauh mana peserta didik menguasai materi pelajaran, tetapi juga untuk mengarahkan
peserta didik agar memiliki akhlak yang baik dan nilai-nilai Islami yang kuat. Evaluasi dalam
pendidikan Islam harus dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek
intelektual, emosional dan spiritual. Selain itu, menurut Bakar bahwasannya evaluasi dalam
pendidikan Islam juga memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai alat ukur keberhasilan pendidikan
dan sebagai sarana untuk melakukan perbaikan berkelanjutan.

Landasan Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam, baik
dari Al-Qur'an, hadits, maupun prinsip-prinsip dalam manajemen pendidikan Islam. Dalam
Islam, evaluasi dapat dikaitkan dengan konsep hisab (perhitungan) yang merupakan prinsip
dasar dalam kehidupan manusia. Dalam surah Al-Zalzalah ayat 7-8, Allah SWT berfirman:

£33 35 Oha a3 b

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat

(balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula”.(QS. Al-Zalzalah: 7-8)

Ayat ini menegaskan bahwa setiap amal manusia akan dievaluasi dan mendapatkan

balasannya. Dalam konteks pendidikan Islam, evaluasi berfungsi untuk menilai keberhasilan
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proses pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik yang baik dan memberikan umpan

balik bagi perbaikan sistem pendidikan.

Jenis-Jenis Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Berdasarkan Waktu Pelaksanaan

Evaluasi Formatif

Menurut Rahman (2018), evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan peserta didik secara bertahap.
Evaluasi ini membantu tenaga pendidik dalam menyesuaikan strategi pembelajaran agar
lebih efektif.

Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir periode tertentu, seperti akhir semester atau akhir
tahun ajaran. Tujuannya adalah untuk menilai hasil akhir pembelajaran yang telah dicapai
oleh peserta didik. Evaluasi sumatif biasanya dilakukan melalui ujian tertulis, ujian praktik,

atau laporan akhir.

Berdasarkan Cakupan Evaluasi

Evaluasi Makro

Evaluasi makro dilakukan pada tingkat sistem pendidikan yang lebih luas, seperti evaluasi
terhadap kebijakan pendidikan Islam di tingkat nasional atau regional.

Evaluasi Mikro

Evaluasi mikro dilakukan dalam lingkup yang lebih kecil, seperti evaluasi terhadap metode
pengajaran di satu kelas atau efektivitas seorang tenaga pendidik dalam menyampaikan

materi pelajaran.

Berdasarkan Aspek yang Dinilai

Evaluasi Kognitif

Evaluasi kognitif menilai kemampuan intelektual peserta didik dalam memahami materi
pelajaran.

Evaluasi Afektif

Evaluasi afektif menilai sikap, moral, dan nilai-nilai Islami yang tertanam dalam diri
peserta didik.

Evaluasi Psikomotorik

Evaluasi psikomotorik menilai keterampilan fisik dan praktik peserta didik dalam

menjalankan ajaran Islam, seperti bacaan Al-Qur’an dan pelaksanaan ibadah.

Tujuan dan Manfaat Evaluasi Pendidikan Islam

Tujuan Evaluasi dalam Pendidikan Islam
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e Menilai Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam
Menurut Alif (2017), evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pendidikan Islam yang mencakup aspek spiritual, intelektual, dan sosial.
e Menentukan Efektivitas Metode Pembelajaran
Evaluasi membantu dalam menilai apakah metode pengajaran yang digunakan efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu pengetahuan dan nilai- nilai
Islam.
e Meningkatkan Kualitas Tenaga Pendidik
Evaluasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan tenaga pendidik sehingga
dapat dilakukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan.
e Mengembangkan Kurikulum Pendidikan Islam
Dengan adanya evaluasi, kurikulum dapat diperbaiki agar lebih relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan tantangan zaman.
Manfaat Evaluasi dalam Pendidikan Islam
e Meningkatkan Mutu Pendidikan
Evaluasi memberikan gambaran tentang kelebihan dan kekurangan dalam sistem
pendidikan, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara berkelanjutan.
e Membantu Pengambilan Keputusan
Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menentukan kebijakan pendidikan, baik di tingkat
sekolah maupun nasional.
e Menjaga Relevansi Pendidikan Islam
Evaluasi memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman
tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar Islam.
Peran Pemimpin dalam Evaluasi Pendidikan Islam
Menurut Firdaus (2019), bahwa kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki peran
yang sangat krusial dalam menentukan arah, kebijakan, dan efektivitas proses pendidikan.
Salah satu aspek penting dalam kepemimpinan pendidikan Islam adalah evaluasi. Evaluasi
dalam pendidikan Islam bukan sekadar aktivitas administratif yang dilakukan untuk menilai
hasil belajar peserta didik, tetapi juga merupakan bagian dari manajemen strategis yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Pemimpin dalam
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan
dengan adil, objektif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dalam evaluasi pendidikan Islam, pemimpin berperan sebagai evaluator, perancang

strategi evaluasi, serta agen perubahan yang bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas
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pendidikan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai pencapaian akademik peserta didik, tetapi
juga mencakup penilaian terhadap kinerja tenaga pendidik, efektivitas metode pembelajaran,
serta sejauh mana pendidikan yang diberikan selaras dengan tujuan pendidikan Islam.

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Pemimpin dalam pendidikan
Islam berperan sebagai evaluator yang bertanggung jawab dalam menilai dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif serta memiliki
kualitas kepemimpinan yang baik, pemimpin dapat memastikan bahwa evaluasi berjalan secara
objektif, adil, dan memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan mutu pendidikan Islam.
Metode Kepemimpinan Evaluasi dalam Pendidikan Islam
Teknik dan Instrumen Kepemimpinan Evaluasi

Menurut Arif (2017) bahwa dalam pendidikan Islam teknik dan instrumen
kepemimpinan evaluasi tidak hanya terkait dengan kemampuan seorang pemimpin untuk
menilai hasil belajar peserta didik, tetapi juga bagaimana seharusnya dapat menilai efektivitas
proses pembelajaran, pengelolaan kelas, serta pengembangan karakter peserta didik. Pemimpin
pendidikan Islam berperan dalam merancang dan memilih teknik serta instrumen yang tepat
untuk melaksanakan evaluasi yang objektif dan bermanfaat.

Teknik Kepemimpinan Evaluasi

e Evaluasi Berbasis Kinerja (Performance-based Assessment)
Teknik evaluasi berbasis kinerja merupakan salah satu pendekatan yang penting dalam
kepemimpinan evaluasi pendidikan Islam. Pemimpin pendidikan Islam perlu
mengembangkan sistem yang menilai kemampuan peserta didik dalam melakukan tugas-
tugas yang menunjukkan penguasaan praktis dari ilmu yang diajarkan.

e Penilaian Formatif dan Sumatif
Teknik evaluasi yang penting dalam kepemimpinan evaluasi adalah penilaian formatif dan
sumatif. Penilaian formatif dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran
untuk memberikan umpan balik yang berguna bagi peserta didik dalam meningkatkan
pembelajaran.

e Evaluasi Portofolio
Portofolio adalah kumpulan karya dan pencapaian yang dibuat oleh peserta didik selama
periode tertentu. Teknik evaluasi ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menunjukkan perkembangan mereka secara menyeluruh, tidak hanya pada pengetahuan
yang diperoleh, tetapi juga pada pengembangan diri secara pribadi.

Instrumen Kepemimpinan Evaluasi
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e Rubrik Penilaian

Instrumen rubrik penilaian digunakan untuk memberikan standar yang jelas mengenai

kriteria penilaian bagi tugas-tugas peserta didik.
e Kuesioner dan Angket

Kuesioner dan angket digunakan untuk mengumpulkan data terkait persepsi, sikap, dan

pemahaman peserta didik terhadap berbagai aspek pendidikan.
Pendekatan Kepemimpinan Evaluasi Berbasis Nilai-Nilai Islam

Menurut Siti (2019) bahwa pendekatan kepemimpinan evaluasi berbasis nilai-nilai
Islam bertujuan untuk memastikan bahwa evaluasi tidak hanya menilai kemampuan peserta
didik dalam hal pengetahuan akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan moral dan
spiritual sesuai dengan ajaran Islam. Pemimpin pendidikan Islam memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa evaluasi dilaksanakan dengan cara yang mencerminkan prinsip-
prinsip Islam yang luhur, seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. Pendekatan ini tidak
hanya memperhatikan hasil evaluasi, tetapi juga proses evaluasi itu sendiri, yang harus berjalan
dengan adil dan sesuai dengan syariat Islam.
Implementasi Kepemimpinan Evaluasi dalam Institusi Pendidikan Islam
Implementasi kepemimpinan evaluasi dalam institusi pendidikan Islam melibatkan

berbagai pihak, mulai dari pemimpin lembaga pendidikan hingga tenaga pendidik dan peserta
didik itu sendiri. Pemimpin pendidikan Islam harus memiliki kemampuan untuk merancang
dan mengelola sistem evaluasi yang efektif, yang mencakup berbagai teknik dan instrumen

evaluasi yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam
evaluasi pendidikan Islam memiliki posisi yang sangat strategis dalam menjamin keberhasilan
pelaksanaan evaluasi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga selaras dengan nilai-
nilai Islam. Kepemimpinan yang dilandasi oleh prinsip keadilan, amanah, tanggung jawab, dan
ihsan terbukti menjadi faktor utama dalam mendorong terciptanya proses evaluasi yang
partisipatif, transparan, dan berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemimpin yang
mampu mengintegrasikan pendekatan manajerial modern dengan etika keislaman akan lebih
berhasil dalam menjadikan evaluasi sebagai instrumen perbaikan mutu pendidikan, baik secara
akademik maupun spiritual. Dengan pendekatan berbasis nilai, evaluasi tidak lagi dipahami
sebagai alat pengendali, melainkan sebagai proses transformasi yang memfasilitasi

pertumbuhan peserta didik dan peningkatan kualitas lembaga pendidikan secara keseluruhan.
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Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, disarankan agar lembaga pendidikan

Islam memberikan perhatian lebih besar terhadap penguatan kapasitas kepemimpinan,
khususnya dalam bidang evaluasi pendidikan. Pelatihan dan pengembangan profesional yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam perlu diadakan secara berkala untuk membekali para
pemimpin pendidikan dengan keterampilan dan pemahaman evaluatif yang mendalam. Selain
itu, diperlukan pula kebijakan internal yang mendorong budaya evaluasi yang bersifat reflektif
dan kolaboratif, melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses penilaian dan
perbaikan pendidikan. Peneliti juga menyadari adanya keterbatasan dalam kajian ini, yakni
pada pendekatan yang hanya bersifat literatur dan belum mencakup studi lapangan secara
langsung. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan dengan pendekatan
kualitatif lapangan atau mixed methods guna memperoleh gambaran empiris yang lebih
komprehensif terkait implementasi kepemimpinan dalam evaluasi pendidikan Islam di
berbagai tipe lembaga pendidikan. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian berikutnya dapat
lebih memperkuat basis teoretis sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang relevan bagi

pengembangan kepemimpinan dan manajemen mutu dalam pendidikan Islam.
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